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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji mengenai penafsiran al-Nahl ayat 97
menurut Ibn  Ashur dalam kitab tafsirnya Tahrir wa al-Tanwir dan Amina
Wadud dalam hermeneutika Feminismenya. Penelitian ini menarik untuk
dilakukan karena dapat memberikan pengetahuan baru mengenai
penafsiran al-Nahl 97 tentang kesetaraan gender. Adanya penafsiran Ibn
‘Ashur yang kontoversial mengenai pernyataan pro terhadap poligami dan
Praktik Imam sholat Jumat yang dilakukan oleh Amina Wadud,
menjadikan penulis meyakini adanya perbedaan sudut pandang yang
berbeda dalam memahami tentang ayat kesetaraan gender dalam segi
pahala. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
kesetaraan gender dalam surah al-Nahl 97 menurut tafsir Ibn Ashur? 2)
Bagaimana kesetaraan gender dalam surah al-Nahl 97 menurut
hermeneutika feminisme Amina Wadud? 3) Bagaimana Analisis
kesetaraan gender dalam surah al-Nahl 97 menurut tafsir Ibn ‘Ashur dan
hermeneutika feminisme Amina Wadud?

Penelitian ini bersifat studi kepustakaan (library research) dengan
menggunakan metode penyajian data deskriptif dan analitis. Data primer
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tafsir Tahrir wa al-Tanwir
milik Muhammad Thahir Ibn ‘ Ashur dan Quran menurut perempuan milik
Amina Wadud.

Penafsiran al-Nahl ayat 97 menurut tafsir Ibn ‘Ashur dan
hermeneutika feminisme Amina Wadud menunjukkan beberapa
persamaan dan perbedaan dalam memandang pembagian pahala yang
termaktub dalam Alquran. Diantaranya adalah: menunjukkan bahwasanya
pahala antara laki-laki dan perempuan adalah setara sesuai dengan apa
yang telah dikerjakan, sedangkan perbedaannya terletak pada kritik
Amina Wadud terhadap realitas yang men-stereotyp-kan pekerjaan
perempuan dengan menganggap bahwasanya pekerjaan perempuan tidak
setara terhadap laki-laki dan dianggap rendah, dan menjadikan stereotip
tersebut berpengaruh pada anggapan adanya pahala yang berbeda antara
laki-laki dan perempuan.

Kata Kunci : Kesetaraan Gender, Pahala, 76n ‘Ashur, Amina Wadud, Al-
Nahl 97.



ABSTRACT

This research examines the interpretation of al-Nahl verse 97
according to Ibn 'Ashur in his tafsir book Tahrir wa al-Tanwir and Amina
Wadud in her feminist hermeneutics. This research is interesting to do
because it can provide new knowledge about al-Nahl 97's interpretation of
gender equality. The existence of lbn 'Ashur's controversial interpretation
of the pro-polygamy statement and the Imam'’s practice of Friday prayers
by Amina Wadud, makes the writer believe that there are different views
and differences in understanding the verse about gender equality in terms
of reward. The formulations of the problems in this study are: 1) How is
gender equality in surah al-Nahl 97 according to the interpretation of Ibn
'Ashur ? 2) How is gender equality in Surah al-Nahl 97 according to
Amina Wadud's hermeneutics of feminism? 3) How is the analysis of
gender equality in Surah al-Nahl 97 according to the interpretation of Ibn
‘Ashur and Amina Wadud's hermeneutics of feminism?

This research is a library research using descriptive and analytical
data presentation methods. The primary data used in this research is the
interpretation of Tahrir wa al-Tanwir belonging to Muhammad Thahir 1bn
'Ashur and the Quran according to the woman belonging to Amina Wadud.

The interpretation of al-Nahl verse 97 according to the
interpretation of Ibn 'Ashur and the hermeneutics of feminism Amina
Wadud shows several similarities and differences in viewing the
distribution of rewards contained in the Koran. Among them are: showing
that the reward between men and women is equal in accordance with what
has been done, while the difference lies in Amina Wadud's criticism of the
reality that stereotypes women's work by assuming that women's work is
not equal to men and considered low, and making these stereotypes affect
the perception of different rewards between men and women.
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